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BAB V

KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pengolahan data
penelitian yang diuraikan dalam Bab IV diperoleh beberapa ke-
simpulan sebagai berikut.

1. Latarbelakang instrukitur sebagai "presage wvariable™.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa, tidak terda-
pat hubungan yang signifikan antara latarbelakang instruktur
dengan persepsi instruktur terhadap sarana diklat (r = -.030)
dan tingkat penerapan kurikulum oleh instruktur (r = 0.074).
Harga-harga koefisien korelasi itu menunjukkan bahwa asosiasi
antara dua variabel yang bersangkutan sangat lemah sehingga
dapat dianggap hubungan di antara keduanya tidak ada. Selan-
jutnya tinjauan atas hubungan antara latarbelakang instruktur
dengan persepsi mereka terhadap kurikulum dan tahap kepeduli-

an terhadap penerapan kurikulum berkorelasi positif dan sig-

nifikan:; masing-masing dengan koefisien korelasi r = .244
12
o= .00l dan r = .149 o= .10.
13
2. Persepsi terhadap kurikulum dan sarana diklat.

Pengolahan dan analisis data mengungkapkan hal-hal se-

bagai berikut:

a. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
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penerapan kurikulum oleh instruktur dengan persepsi instruk-
tur terhadap kurikulum (r = -.040) dan persepsi mereka terha-
dap sarana diklat (r = .098). Harga-harga koefisien korelasi
itu menunjukkan asosiasi antara dua variabel yang bersangkut-
an sangat lemah sehingga boleh dianggap tidak ada hubungan di
antara keduanya.

b. Terdapat hubungan korelasional positif dan signifikan an-
tara persepsi instruktur terhadap kurikulum dengan persepsi
terhadap sarana diklat (r = .468 o= .00l1) dan dengan tahap
kepedulian instruktur terigdap penerapan kurikulum (r = .311
o= .01). *

C. Tidak terdapat perbedaan vang signifikan dalam persepsi
terhadap kurikulum di antara para instruktur baik ditinjau
berdasarkan latarbelakang pendidikan, pengalaman mengajar ma-—
upun pengalaman indutri. Persepsi mereka terhadap kurikulum
untuk unsur-unsur tujuan (2.70), isi (2.75) dan metode (2.80)
cenderung menilai cukup baik, sementara untuk evaluasi (2.56)
dan relevansi (2.51) cenderung ke arah meragukan.

d. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam persepsi terha-
dap sarana diklat, ditinjau berdasarkan latarbelakang pendi-
dikan (t = 2.501 o« = .05%) dan pengalaman mengajar (t = 2.528
o = .05). Tinjauan berdasarkan pengalaman industri menunjuk-
kan tidak ada perbedaan vang signifikan. Instruktur yang ber-
pendidikan Sl dan D3 serta instruktur yang berpengalaman me-
ngajar lebih dari delapan tahun memberi penilaian yang lebih

tinggi. Secara keseluruhan instruktur menilai sarana diklat

yvang tersedia cukup memadai (2.80).
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3. Tahap Kepedulian Instruktur dan Tingkat Penerapan

Rurikuium.

Pengolahan dan analisis data tahap kepedulian instruk-
tur dan tingkat penerapan kurikulum diperoleh tiga butir ke-
simpulan sebagai berikut.

a. Terdapat hubungan korelasional jamak yang signifikan an-
tara variabel-variabel latarbelakang, persepsi terhadap kuri-
kulum dan persepsi terhadap sarana diklat dengan variabel ta-
hap kepedulian instruktur. Hubungan itu ditunjukkan oleh koe-
fisien korelasi jamak R = 0.393 o« = .0l1. Hubungan itu berarti
bahwa, latarbelakang instruktur, persepsi terhadap kurikulum
dan persepsi terhadap sarana diklat secara bersama-sama mem-—
beri kontribusi sebesar 15.4% terhadap tahap kepedulian ins-
truktur. Di samping itu terdapat pula faktor-faktor lain yang
besar pengaruhnya terhadap kepedulian instruktur (84.6%) yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

b. Terdapat hubungan korelasional positif dan signifikan an-
tara tahap kepedulian instruktur dengan tingkat penerapan ku-
rikulum (r = 0.211 = 0.05). Analisis khusus mengenai tahap
kepedulian instruktur dan tingkat penerapan kurikulum menun-
jukkan bahwa, para instruktur rata-rata berada pada Tahap 3
atau Tahap Manajemen sementara dalam penerapan kurikulum ber-
ada pada Tingkat III atau Tingkat Mekanik. Pada Tahap Mamaje-
men itu instruktur sampai pada taraf memperhatikan masalah-
masalah pengorganisasian, pemanfaatan sumber-sumber informa-
gi, alokasi waktu dan hal-hal yang berkaitan upaya pengelola-

an pengajaran yang efektif. Fuller (Hall & Hord, 1987:56) me-
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nyebut instruktur telah memasuki tahap task concerns. Penggu-

naan kurikulum pada Tingkat Mekanik berarti, instruktur mene-
rapkan kurikulum secara terikat pada kaidah-kaidah yang dite=
tapkan dalam kurikulum. Analisis selanjutnya atas kepedulian
instruktur dan-penerapan kurikulum ¢leh instruktur terungkap
hal-hal sebagai berikut:

1) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tahap ke-
pedulian instruktur terhadap penerapan kurikulum ditinjau ba-
ik dari perbedaan latarbelakang pendidikan, pengalaman menga-
jar maupun pengalaman industri.

2) Tidak terdapét perbedaan yang signifikan dalam tingkat
penerapan kurikulum oleh instruktur ditinjau baik dari perbe-
daan latarbelakang pendidikan, pengalaman mengajar maupun pe-
ngalaman industri.

3) Tinjauan atas sebaran tahap kepedulian dan tingkat pene-

rapan kurikulum diperoleh gambaran sepefti pada Tabel 5.01.

Tabel 5.01: SEBARAN TAHAP KEPEDULIAN DAN TINGKAT

PENCAPAIAN | % ] % | KETERANGAN
Di bawah rata- | ] |
rata | 45 | 50 i
Pada rata-rata | 10 | - | Th. Manajemen
| - i 11 | Tk. Mekanik
bi atas rata- | | |
rata | 45 | 39 i

Dari Tabel 5.01 itu dapat diketahui bahwa, 39% - 45% instruk-
tur telah berada di atas Tahap Manajemen dan/atau Tingkat Me-

kanis.
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c. Berdasarkan temuan-temuan di atas ternyata hubungan anta-
ra kurikulum dengan proses penerapan kurikulum melalui inter-

vening variable kepedulian instruktur terhadap penerapan ku-

rikulum. Hal itu membuktikan bahwa, keselarasan antara kuri-
kulum dengan penerapannya dalam proses belajar-mengajar ter-
gantung pada bagaimana instruktur mempersepsi kurikulum dan
kepedulian instruktur terhadap penerapan kurikulum.

4. Hubungan antara variabel-variabel karyawan.

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data varia-
bel-variabel karyawan diperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai
berikut.

a. Terdapat hubungan korelasional positif dan signifikan an-
tara latarbelakang karyawan dengan perkembangan dampak pengi-
ring (r = 0.249 « = .001), antara latarbelakang karyawan de-
ngan performansi kerja (r = 0.175 ¢ = .05) dan antara perkem-—
bangan dampak pengiring dengan performansi kerja (r = 0.236

=.001).

b. Terdapat hubungan korelasional jamak yang signifikan an-
tara latarbelakang dan perkembangan dampak pengiring dengan
performansi kerja. Hubungan itu ditandai oleh koefisien kore-
lasi R = 0,263 yang berarti kedua variabel itu secara bersama
sama memberi kontribusi sebesar 7% pada performansi kerja.
Pemisahan salah satu variabel bebas menunjukkan bahwa, latar-
belakang karyawan berkontribusi sebesar 1.4% pada performansi
kerja, sementara perkembangan dampak pengiring berkontribusi
sebesar 3.9% atau hampir tiga kali lebih besar dari kontribu-

si latarbelakang.
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¢. Analisis lanjutan atas variabel latarbelakang, dampak pe-
ngiring dan performansi kerja terungkap hal-hal sebagai beri-
kut.
1) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan skor perkembang-
an dampak pengiring di antara para karyawan, baik ditinjau
dari perbedaan latarbelakang pendidikan, pengalaman kerja se-
belum masuk diklat dan angkatan diklat.
2) Terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan dam-
pak pengiring pada tinjauan berdasarkan kesesuaian penempatan
dengan kejuruan diklat. Karyawan yang penempatannya tidak se-
suai dengan kejuruan diklat memperoleh skor yang lebih rendah
daripada karyawan yang penempatannya sesuai dengan Kkejuruan
diklat.
3) Terdapat perbedaan yang signifikan dalam performansi ker-
ja antara kéryawan berlatarbelakang pendidikan SMP, SMA serta
STM. Data performansi menunjukkan bahwa karyawan lulusan SMA
bekerja dengan efisiensi rata-rata 72%, karyawan lulusan SMP
bekerja dengan efisiensi rata-rata 68% dan karyawan lulusan
STM bekerja dengan efisiensi rata-rata ©61%.
4) Terdapat perbedaan yang signifikan dalam performansi ker-
ja antara karyawan yang penempatannya sesuai dengan kejuruan
diklat dengan karyawan yang penempatannya tidak sesuai dengan
kejuruan diklat. Kelompok terakhir menunjukkan performansi
vang lebih rendah.

Demikian kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari ha-
sil penelitian ini. Melalui uraian selanjutnya akan diungkap-

kan keselarasan antara kurikulum dengan performanéi kerja.
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B. Pembahasan Hasil Penelitién

Sebagaimana tersirat pada judul disertasi, studi ini
difokuskan pada pengungkapan karakteristik keselarasan antara
kurikulum diklat dengan performansi karyawan yang diharapkan
oleh unit-unit produksi.

Sepanjang sejarah perindustrian belum ada satu perusa-
haan yang dapat menetapkan secara tepat tentang kriteria per-
formansi karyawan yang dikehendaki. Apa yang dapat dibuat ha-
nyalah gambaran umum tentang kemampuan atau kompetensi vyang
dipersyaratkan. Sejauh mana persyaratan itu terpenuni tergan-
tung pada kemampuan penyelia dalam menilai apa yang ditampil-
kan dihadapannva dan membandingkan dengan persyaratan yang
ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini kriteria yang digunakan
bukanlah ketepatan penampilan dengan persyaratan, tetapi cen-
derung péda keselarasan atau kongruensi antara keduanya. Hal
yang sama terjadi pula dalam kegiatan pendidikan dan pelatih-
an. R.E. Stake {dalam Madaus dkk. 1986:292) mengemukakan bah-
wa studi kongruensi lebih berorientasi pada proses daripada
produk, dan keselarasan bukanlah ketepatan melainkan sejauh
mana suatu kemampuan memiliki ciri-ciri dasar dari suatu per-
syaratan serta prospek perkembangannya. Demikian pula antara
kurikulum diklat dengan persyaratan performansi bagi suatu
pekerjaan hanya bisa didekati melalui konsep keselarasan atau
kongruensi.

Made Pidarta (1980:286) mengidentifikasi masih adanya
anggapan bahwa, sikap keguruan berkembang dengan sendiri se-

bagai hasil sampingan dari suatu mata pelajaran yang dipela-
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jari seseorang. Kecenderungan ini banyak masih terjadi di pe-
rusahaan-perusahaan yang memiliki Pusdiklat bagi calon-calon
karyawan-karyawannya. Pejabat-pejabat karena fungsinya serta
spesialis-spesialis karena keahliannya diminta mengajar kare-
na fungsi atau keahlian masing-masing. Sejauh mana mereka me-
naruh perhatian terhadap proses diklat itu merupakan variasi
kepedulian yang tercipta di lingkungan Pusdiklat. Kepedulian
instruktur atas pelaksanaan rangkaian tugas-tugasnya akan me-
warnai tingkat penerapan kurikulum, sementara ragam penerapan
kurikulum itu pada gilirannya akan mewarnai hasil diklat.

Berpangkal dari pemikiran itu, maka studi keselarasan
antara kurikulum dan performansi kerja ini dikaitkan dengan
kepedulian dan bagaimana instruktur menerapkan kurikuium. Ke-
simpul an-kesimpulan yang diutarakan pada Bagian A akan diba-
has berlandaskan pemikiran tersebut.

1. Latarbelakang Instruktur Sebagai "Presage Variable".

Mengapa setiap negara menyelenggarakanllembaga pendi-
dikan guru? Jawaban yang sederhana diberikan oleh P. G. Cole
dan Lorna Chan vaitu: "untuk meningkatkan efektivitas penga-
jaran." Efektivitas pengajaran tercipta karena perilaku meng-
ajar yang efektif. Cole dan Chan (1987:2) mendefinisikan "ef-

fective teaching is defined as that which is in accord with

established principles and which promotes students learning

and enhances the coqnitive, personal and sgocial development

of students." Definisi itu mengisyaratkan pentingnya pemben-
tukan latarbelakang instruktur agar mereka dapat mengajar se-

cara efektif.
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa, keselarasan antara
kurikulum dengan penerapan kurikulum oleh instruktur ditentu-
kan oleh bagaimana instruktur mempersepsi kuriku;um dan tahap
kepedulian instruktur terhadap penerapan kurikulum itu. Juga
terungkap bahwa, antara latarbelakang instruktur dengan per-
sepsi instruktur terhadap sarana diklat dan penerapan kuriku-
lum tidak terdapat hubungan korelasional yang signifikan. Fe-
nomena itu mengundang pertanyaan, mengapa hubungan itu sangat
lemah, padahal pendidikan, pengalaman mengajar dan pengalaman
industri sangat menentukan bagi keberhasilan mengajar? Pene-
litian-penelitian yang dilakukan oleh R. Natawidjaja (1984)
dan N. S. Sukmadinata (1983) membuktikan bahwa, kemampuan gu-
ru mengajar ditentukan cleh latarbelakang pendidikan dan pe-
ngalaman mengajar. Ada dua kemungkinan jawaban atas pertanya-
an tersebut. Pertama, pengajaran yang dijalankan secara meka-
nistik menyebabkan terbentuknya pengertian babwa sarana dik-
lat merupakan bagian dari prosedur dan bukannya bagian dari
kurikulum. Kedua, karena sarana diklat tersedia secara leng-
kap sehingga instruktur tidak memikirkan lagi kendala-kendala
yang disebabkan oleh keterbatasan sarana praktek. Di antara
dua jawaban itu, kemungkinan kondisi yang tergambar pada ja-
waban pertama adalah yang terburuk. Oleh sebab itu di samping
perlu menyelidiki sebab-sebabnya, temuan itu menunjukkan pen-
tingnya pengayaan latarbelakang instruktur dengan pembekalan
ilmu-ilma kejuruan dan keguruan.

2. Persepsi Terhadap Kurikulum dan Sarana Diklat

Penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan korelasi-
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onal yang positif dan signifikan antara latarbelakang instruk-
tur dengan persepsi mereka terhadap kurikulum (r = 0.244, x&=
0.05). Persepsi seseorang terhadap suatu objek akan berasosi-
asi dengan struktur kognitifnya tentang objek itu. Asosiasi
itu bervariasi dari samar-samar sampai sangat jelas. Instruk-
tur yang mengajar dengan mengacu pada kurikulum akan memiliki
wawasan yang lebih jelas tentang kurikulum daripada instruk-
tur yang mengajar tanpa berpedoman pada kurikulum. Oleh sebab
itu melalui persepsi instruktur terhadap kurikulum dapat di-
ketahui bagaimana karakteristik suatu kurikulum sekaligus me-
ngetahui tingkat apresiasi mereka terhadap kurikulum.

Dilihat dari nilai rata-rata skor persepsi instruktur
terhadap kurikulum (NS = 2.67) dapat disimpulkan bahwa, kuri-
kulum diklat berada pada kriteria meragukan dan kurang meme-
nuhi syarat untuk digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
diklat. Hal itu berarti perlu diadakan menyempurnakan kuriku-
lum agar lebih selaras dan adaptif dengan perubahan-perubahan
di unit-unit produksi.

Berdasarkan studi dokumentasi diketahui bahwa, kuriku-
lum diklat yang berlaku adalah kurikulum diklat 1985. kuriku-

lum diklat itu bersifat "subiect-centered" yang dijabarkan ke

dalam sejumlah topik-topik, tanpa ada rumusan tujuan kuriku-
ler tetapi terdapat rumusan tentang kemampuan yang harus d4di-
capai melalui diklat. Sebagai contoh, pada Tabel 5.02 diku-
tip rumusan kemampuan untuk jurusan konstruksi pesawat ter-
bang dan topik-topik salah satu matapelajarannya.

Setiap instruktur memperoleh kebebasan mengembangkan
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materi pelajaran berdasarkan topik-topik tersebut termasuk
merumuskan tujuan-tujuan instruksional. Dengan demikian sebe-
narnya setiap instruktur adalah pengembang kurikulum. Sehing-
ga wajar apabila tidak ada perbedaan dalam persepsi terhadap
kurikulum. Tetapi sejauh mana manajemen Pusdiklat dapat men-
jamin terintegrasinya sejumlah mata pelajaran dari suatu pro-
gram untuk mencapai kemampuan-kemampuan yang ditetapkan, ti-
dak terungkap dalam penelitian ini. Dari Tabel 5.02 dapat di-
ketahui bahwa, beberapa unsur kurikulum (tujuan, metode dan
evaluasi) tidak dicantumkan sehingga pertanggung-jawaban atas
matu diklat tidak mempunyai landasan yang kuat.

Tabel 5.02: KURIKULUM PROGRAM APRENTICE IX JRUSAN
KONSTRUKSI PESAWAT TERBANG*)

A. DEFINISI KEMAMPUAN:

1. Membuat single parts dengan material dari
logam ringan dengan prosedur yang benar.

2. Mengkonstruksi assembly parts dengan metode

fastening.

3. Mengkonstruksi assembly parts dengan metode
welding.

4. Melakukan minor repair terhadap parts maupun
assemblies.

5. Melakukan kontrol kualitas pada pekerjaannya.
B. PROYEKSI JABATAN:

1. Structural riveter. 3. SBtructural welding.
2. Sheet metal former. 4. Tool & jig fitter.

D. MATA PELAJARAN:

1. Aircraft Structures
General; Major structure stress; Fixed Wing
Aircraft: Fuselage, Wing Structure, Nacelles,
Empenage, Flight Control Surfaces, Landing Gear,
Skin and Fairing, Access and Inspection Doors.
Helicopter Structures.

2. Sistem Dalam Pesawat Terbang dan seterusnya

+ Disadur dari dokumen Kurikulum Pusdiklat PT IPTN.



188

Ditinjau dari rentang jabatan yang dapat dimasuki oleh
lulusan dari suatu kejuruan, diperkirakan akan menyebabkan
diklat menjadi tidak efektif dan tidak efisien. Dikatakan ti-
dak efektif karena seorang lulusan yang ditempatkan sebagai
riveter, tidak akan menggunakan keterampilan mereka dalam pe-
ngelasan, demikian pula sebaliknya. Dinyatakan tidak efisien
karena untuk memberi beberapa macam keterampilan pada secrang
calon karyawan memerlukan jangka waktu yang lebih lama.

Penelitian juga mengungkapkan adanya hubungan korela-
sional positif yang signifikan antara persepsi terhadap kuri-
kulum dengan persepsi terhadap sarana diklat (r = 0.468) pada
tingkat kepercayaan 0.999. Temuan ini memberi kesan yang ber-
lawanan dengan temuan tentang hubungan antara latarbelakang
instruktur dengan persepsi mereka terhadap sarana diklat. Un-
tuk menjelaskan perbedaan makna kedua temuan itu dikemukakan
peragaan pada Gambar 5.01. Pada gambar itu X1 = latarbelakang
instruktur, X2 = persepsi instruktur pada kurikulum, X3 =per-
sepsi instruktur pada sarana diklat, X8 = persepsi instruktur
pada sarana diklat dan X3 = tahap kepedulian instruktur ter-
hadap penerapan kurikulum. Gambar 5.01(a) peragaan hubungan
korelasional jamak antara keempat variabel tersebut yang di-
hasilkan dalam penelitian ini. Gambar 5.01(b) peragaan yang
sama tetapi dengan asumsi, terdapat hubungan korelasional po-
sitif dan signifikan antara latarbelakang dengan persepsi pa-
da sarana diklat dengan r = 0.500. Koefisien korelasi jamak
pada (a) adalah R = 0.393 sementara pada b) R = 0.428. Gam-

baran itu menunjukkan bahwa pada kasus (a)} variabel-bariabel
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[X1]

=.244

r=.500 ([X2]=<———>»{X3

=.468

(a) (b)
Gambar 5.01: Analisis Pengaruh Hubungan X1 dan X8

X1, X2 dan X8 secara bersama-sama berkontribusi 15.4% terha-
dap X3; pada (b) kontribusi itu 18.3%. Peragaan itu menunjuk-
kan bahwa, kontribusi meningkat jika antara X1 dan X8 terda-
pat hubungan korelasional positif yang signifikan. Penjelasan
ini mendukung pendapat pentingnya pembentukan latarbelakang
instruktur dengan pembekalan ilmu-ilmu pendidikan dan keguru-
an. Program pembekalan kemampuan keguruan dan ilmu pendidikan
itu perlu bagi semua instruktur, tetapi prioritas perlu dibe-
rikan kepada instruktur yang berlatarbelakang pendidikan SLTA
Aﬁjuran ini didasarkan pada temuan yang mengungkapkan adanya
perbedaan yang signifikan dalam persepsi terhadap sarana dik-
1at antara instruktur yang berpendidikan S1 dan D3 dengan
instruktur vang berpendidikan SLTA. Alasan lain adalah, ins-
truktur vang berpendidikan SLTA diangkat sebagai instruktur
praktek semata-mata karena pengalaman ingustri yang mereka

miliki.
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3. Tahap Kepedulian Instruktur dan Tingkat Penerapan

Kurikulum

Studi literatur tentang masalah-masalah pengajaran, ke-
puasan dan kepedulian guru menunjukkan bahwa teori kepedulian
tidak hanya berlaku pada calon-calon guru atau guru-guru pe-
mula. Dalam kenyataan, kepedulian adalah suatu fenomena yang
terjadi pada setiap individu yang dihadapkan pada suatu peng-
alaman baru dan perubahan-perubahan. Teori kepedulian berlaku
pada semua orang dengan berbagai ragam fungsi dan kedudukan
(Hall & Hord, 1987:58).

Hall dkk. (1979:5) mengemukakan: To be concerned means

to be i

a mentally aroused state about something . . . 1t is

the person's perceptions that stimulate concerns, not neces-

sarily the reality of the situation. Peduli berarti dalam ke-

adaan mental yang tergugah oleh sesuatu. Dalam penelitian ini
"sesuatu" itu adalah penerapan kurikulum. Persepsi seseorang
erat hubungannya dengan kebangkitan kepedulian. Oleh karena-
nya dalam studi ini kepedulian instruktur terhadap penerapan
kurikulum dikaitkan dengan persepsi mereka pada kurikulum.
Dalam penelitian ini terungkap bahwa, hubungan antara
tingkat penerapan kurikulum oleh instruktur dengan latarbela-
kang dan persepsi instruktur terhadap penerapan kurikulum sa-
ngat lemah dan tidak signifikan. Hal i%u berarti hubungan an-
tara kurikulum dengan penerapannya ditentukan oleh kepedulian
instruktur terhadap penerapan kurikulum. Dengan lain perkata-
an, keselarasan antara kurikulum diklat dengan penerapannya

ditentukan oleh bagaimana instruktur mempersepsi kurikulum
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dan kepedulian instruktur terhadap penerapan kurikulum.

Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan empat ma-
cam keadaan: Pertama, instruktur cenderung meragukan relevan-
si kurikulum dengan kebutuhan unit-unit produksi. Kedua, ter-
dapat unsur-unsur kurikulum yang tidak dicantumkan dalam ku-
rikulum diklat sehingga kurikulum diklat tidak dapat dipakai
sebagai acuan pertangguﬁg—jawaban mutu diklat. Ketiga, tahap
kepedulian instruktur terhadap penerapan kurikulum berada pa-—

da Tahap Manajemen yang masih bersifat task concerns. Keem-

pat, penerapan kurikulum oleh instruktur berada pada Tingkat
Mekanik atau penerapan menurut kaidah-kaidah yang telah dike-
tahui tanpa upaya menyempurnakan. Keempat fenomena itu secara
bersama-sama akan mempengaruhi proses pembekalan keterampilan
produksi kepada para siswa Pusdiklat. Menurut Hall dan Hord
(1987:336) penerapan pada Tingkat Mekanik itu merupakan posi-
si yang labil; apabila masalah-masalah yang timbul tidak dia-
tasi tepat waktu instruktur dapat keluar dari jalur maju atau

kembali kepada self concerns. Oleh sebab itu intervensi perlu

diarahkan lebih kepada individu daripada kelompok. Pendapat
ini didasarkan pada kenyataan bahwa, 39% sampai 45% instruk-
tur telah berada di atas Tahap Manajemen dan Tingkat Mekanik
(Tabel 5.01). Apakah makna temuan tersebut?
Sekurang-kurangnya terdapat dua penyebab yang diperki-
rakan mempengaruhi ciri-ciri temuan tersebut. Pertama, karak-
teristik instrumen pengumpul data inventori berdasarkan CBAM,
Baik inventori tahap kepedulian instruktur maupun tingkat pe-

nerapan kurikulum yang dibuat berdasarkan konsep CBAM dapat
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secara cukup teliti mengungkapkan karakteristik kedua varia-
bel itu pada diri seorang instruktur. Karakteristik individu
menjadi kurang menonjol atau pudar apabila digabungkan dengan
karakteristik individu-individu lain dalam kelompok. Hal itu
disebabkan oleh perbedaan cara interpretasi data. (1) Inter-
pretasi data didasarkan pada nilai persentil norma kelompok
tertinggi. (2) Seorang instruktur pada saat yang bersamaan
dapat berada pada beberapa tahap kepedulian atau tingkat pe-
nerapan yang nilai persentil norma kelompoknya tertinggi. Pa-
da interpretasi kelompok, karakteristik setiap individu diwa-
kili oleh hanya satu nilai tertinggi dari tahap kepedulian
atan tingkat penerapan yang tertinggi. Karakteristik kelompok
diwakili oleh nilai rata-rata dari kelompok.

Sebagai contoh dikutipkan beberapa data penelitian se-
perti tertera pada Tabel 5.03.

Dengan memperhitungkan selisih skor dengan lima angka
masih bermakna maka interpretasi terhadap responden nomor 013
berada pada Tahap 6 (Penajaman Kembali) dan Tahap 4 (Rkibat),
tetapi dalam penerapan kurikulum dia berada di Tingkat I atau
Tingkat Orientasi. Responden nomor 034 berada pada Tahap 5
(Kerjasama) dan Tahap 1 (Informasi) sementara dalam penerapan
kurikulum berada pada Tingkat I (Orientasi), Tingkat II (Per-
siapan) dan Tingkat VI (Pembaharuan Kembali). Responden nomor
074 dan 075 pada tahap kepedulian yang sama, yakni Tahap 6
(Penajaman Kembali) dan Tahap 3 (Pengelolaan) tetapi dalam
penerapan kurikulum keduanya berbeda. Responden nomor 074 pa-

da saat bersamaan berada pada Tingkat V (Integrasi), Tingkat
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I (Orientasi) dan Tingkat II (Persiapan), sementara responden
nomor 075 hanya berada pada Tingkat 3 (Mekanis) saja. Tahap
kepedulian dan tingkat penerapan responden nomor 013, 035 dan

075 diperaga pada Gambar 5.02.

Tabel 5.03: SKOR TAHAP KEPEDULIAN INSTRUKTUR DAN
TINGKAT PENERAPAN KURIKULUM (DIKUTIP
DARI LAMPIRAN B-11 DAN B-15}

NO. |————memmmm o e | NILAI
RPD.| O | 1 | 2 1 3 t 4 | 5 | 6 |
013 | 17 [ 78 | 68 | 81 | 84 [ 43 | 88 | 6
034 | 1 |99 | 7 | 67 | 61 | 99 | 93 | 5
035 | 62 | 78 | 97 | 75 | 72 | 99 | 88 | 5
074 { 17 | 78 | 68 | 85 | 84 | 43 | 88 | 6
075 | 71 | 59 | 68 | 99 { 94 | 81 | 99 | 6

| SKOR TINGKAT PENERAPAN |
NO. |==m—mmm e e | NILAI
RPD.] O | I | II | III | IVA | IVB | V | VI |
013 | 80 | 88 [ 36 |19 |27 (52 { 7 |26 | 1
034 | 31 | 62 | 61 | 28 | 57 | 47 | 46 | 61 | 1
035 | 13 | 25 [ 30 | 5 |38 |61 |46 | 79 | 7
074 | 79 [ 88 | 87 | 83 | 38 |84 |8 |73 | 6
075 | 39 | 34 | 8 |50 | 38 |19 |29 {42 | 3

Kedua, konteks waktu penelitian ini diselenggarakan.
Pengumpulan data penelitian berlangsung pada waktu Pusdiklat
PT IPTN sedang meninjau kembali kurikulum diklat yang sejak
disusun dalam tahun 1985 belum pernah direvisi. Peristiwa itu
menambah kejelasan interpretasi data perorangan, tetapi tidak
untuk data kelompok. Interpretasi data kelompok (berdasarkan
skor rata-rata) adalah seperti telah dikemukakan di atas. Te-
muan-temuan di atas bila dikaitkan dengan temuan-temuan sebe-

lumnya (R. Natawidjaja, 1984; M.Bukit, 1988) menunjukkan ada-
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nya persamaan. R.Natawidjaja (1984:269) dalam penelitian ten-—

tang penerapan peranan bimbingan oleh guru-guru SPG se Jawa

¥ + + + + + T
TAHAP KEPEDULIAN INSTRUKTUR |
100 : 4
50 .
-
60¢ I
40 ’ l
| |
Y 4 f E -+
0 1 9 3 4 5 6
+ + + + + +
| TINGKAT PENERAPAN KURIKULUM | T
100 i ! | P !
| : |
80 ! 1 Wy
i 1
60 | |
| T~
404
20 . ( ~
"‘\\935 = ' :
Ot' i ‘?/ \N\?' 3 j 4
0 I II III  IVA IVB v VI

Gambar 5.02: Tahap Kepedulian dan Tingkat Penerapan
Karikulum Oleh Responden 013, 035, 075
Barat menemukan: tahap kepedulian guru-guru SPG terhadap pe-
nerapan peranan bimbingan berada pada Tahap 3 (Pengelolaan)
berpadanan dengan penerapan pada Tingkat IVA {(Rutin).
M. Bukit (1989:106) dalam penelitian mengenai imple-
mentasi konsep keterpaduan teori dan praktek pada SMKTA mene-

mukan, tahap kepedulian guru berada pada Tahap 3 (Manajemen})
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berpadanan dengan penerapan pada Tingkat III (Mekanis).

Jika dibandingkan dengan kedua temuan itu, maka temuan
dalam penelitian ini menunjukkan kecenderungan yang sama. Me-
lihat kurun wakitu penelitian berselisih sepuluh tahun dengan
penelitian yang dilakukan oleh R. Natawidjaja, maka dapat di-
tarik kesimpulan adanya fenomena yang tetap bahwa, guru atau
instruktur dalam menjalankan tugas-tugas mengajar cenderung
bersifat mekanistik. Padahal tugas mengajar adalah pekerjaan
yvang hipotetik yang memungkinkan inovasi setiap saat. Apabila
kesimpulan (tentatif) itu dapat diterima, maka dalam perenca-
naan peningkatan mutu diklat, perlu diadakan intervensi yang
dapat mengubah kondisi status quo itu menjadi kondisi yang
dinamis.

Interpretasi tefhadap data individual memberi gambaran
yang lebih jelas tentang pribadi-pribadi instruktur. Sebagai
contoh, responden nomor 013 yang pada saat yang bersamaan ada
pada Tahap Penajaman Kembali dan Tahap Akibat. Sejalan dengan
konteks Pusdiklat yang telah diterangkan di atas, instruktur
ini dalam pembaharuan kurikulum diklat tidak hanya memikirkan
isi kurikulum tetapi jugé memikirkan dampaknya baik bagi sis-
wa maupun lembaga dan para instruktur. Responden nomor 034
berada pada Tahap Kerjasama dan Informasi berpadanan dengan
penerapan pada Tingkat Integrasi, Orientasi serta Persiapan.
Untuk memperoleh wawasan penerapan kurikulum yang integratif,
instruktur itu mengadakan kerjasama dengan sesama instruktur
atau narasumber-narasumber untuk memperoleh informasi. Semen—

tara itu dalam penerapan kurikulum secara integratif instruk-
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tur itu mempertimbangkan orientasi dan persiapan yang memadai
Responden nomor 034 ini tergolong instruktur yang dinpamis wa-
laupun tahap kepedulian dan tingkat penerapannya belum menca-
pai puncaknya.

Responden nomor 074 memiliki karakteristik yang hampir
sama dengan responden nomor 034. Demikian juga responden no-
mor 035 dan 075, walaupun berbeda dalam tahap kepedulian dan
tingkat penerapan, pola interpretasi tidak banyak berbeda.

Mengetahui karakteristik individual dari para instruk-
tur dalam tahap kepedulian dan tingkat penerapan akan memper-
mudah bagi pimpinan Pusdiklat dalam merencanakan intervensi
peningkatan mutu penyelenggaraan diklat. Untuk maksud itu di-
diperiukan penelitian lanjutan.

Demikian pembahasan hasil penelitian yang berkenaan
dengan variabel-variabel instruktur. Selanjutnya akan dikemu-
kakan pembahasan hasil penelitian yang berkenaan dengan vari-
abel-variabel karyawan.

4. Hubungan Antar Variabel-Variabel Karvawan

Sebagai responden dipilih karyawan lulusan Pusdiklat
tahun 1988, 1990 dan 1992. Mereka itu masuk Pusdiklat dalam
tahun 1985, 1987 dan 1989. Berdasarkan pendidikan formal se-
belum masuk Pusdiklat, responden terdiri dari lulusan SMP 124
orang, lulusan SMA 114 orang dan lulusan STM 92 orang.Diasum-
sikan bahwa lulusan STM akan menunjukkan performansi yang le-
bih baik daripada lulusan SMP dan SMA. Asumsi ini didasarkan
pada kenyataan bahwa lulusan STM telah mendapatkan latihan-

latihan praktek bengkel rata-rata 16 jam tiap minggu ketika
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duduk d4i STM.

Umur responden pada waktu masuk diklat berkisar 16 ta-
hun sampai 25 tahun, sehingga setelah mengikuti diklat selama
tiga tahun, umur terendah pada waktu mulai bekerja adalah 19
tahun. Setelah lulus dari Pusdiklat, para lulusan ditempatkan
di unit-unit produksi. Penempatan itu ada yang sesuai dengan
kejuruan diklat tetapi ada pula yang penempatannya tidak se-
suai dengan kejuruan diklat. Bagaimana dampak ke-tak-sesuaian
penempatan itu akan diungkapkan melalui pembahasan ini.

Variabel-variabel karyawan yang diteliti adalah latar-
belakang (X5), perkembangan dampak pengiring (X6) dan perfor-
mansi kerja (X7). Dalam penelitian ini ditemukan bahwa di an-
tara ketiga variabel karyawan itu terdapat hubungan korelasi-
onal sederhana yang positif dan signifikan dan hubungan kore-
lasional jamak (R = 0.263 = .01). Dalam hubungan korelasio-
nal jamak itu latarbelakang sebagai variabel eksogen, perkem-—
bangan dampak pengiring sebagai variabel indogen dan perfor-
mansi kerja sebagai variabel terikat. Hubungan itu divisuali-

sasikan kembali pada Gambar 5.03.

|

| } | — [X7]
| I

|

I

Gambar 5.03: Hubungan variabel-variabel karyawan
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Temuan yang menarik dalam penelitian ini adalah, terung-
kapnya kontribusi perkembangan dampak pengiring yang hampir
tiga kali lebih besar dibandingkan dengan kontribusi latarbe-
lakang karyawan terhadap performansi kerja. Kontribusi kedua
variabel itu masing-masing adalah 3.9% dan 1.4%; padahal la-
tarbelakang karyawan mencakup keterampilan produksi yang di-
peroleh selama tiga tahun di Pusdiklat.

Dampak pengiring dapat dipandang sebagai hasil belajar
secara impiisit (Biggs & Telfer, 1987:332). Hasil belajar im-
plisit itu berkembang lebih lanjut dalam lingkungan pekerjaan
{Joyce & Weil, 1985:17). Dalam pengertian yang positif, Mac-
Donald (Pinar, 1988:170) memandang perkembangan dampak pengi-
ring itu sebagai proses internalisasi apa yang telah dipela-
jari. Tanner dan Tanner (1980:39) mengemukakan bahwa, perkem-
bangan dampak pengiring berkaitan dengan pembentukan sikap,
apresiasi dan nilai-nilai.

Menurut Allport (1960:293) sikap mempunyai empat ciri-
ciri: (1) sebagai bentuk persiapan untuk merespons; {2} ber-
sifat individual; (3) membimbing perilaku: (4) bersifat ba-
waan dan hasil belajar. Ciri pertama dan ketiga merupakan su-
atu kontinuum dalam pelaksanaan tugas-tugas. Dengan demikian
sikap menentukan tindakan-tindakan seseorang dalam merespons
lingkungan. Namun sikap sesedrang tidak selalu konsisten de-
ngan tindakan. Inkonsistensi sikap seseorang berpengaruh pada
performansi seperti terungkap dalam pénelitian ini.

Hal vang identik terungkap pada penelitian terdahulu

(T. Narsoyo, 1988) terhadap operator mesin CNC. Dalam peneli-
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tian itu terungkap adanya hubungan kontributif antara kemam-
puan kognitif, Kketerampilan psikomotor, dan prestasi keria
terhadap kepuasan kerja di antara karyawan lulusan STM. Koe-
fisien korelasi jamak R = 0.380, tetapi dengan koefisien alur
antara prestasi kerja dengan kepuasan kerja negatif. Penelu-
suran {(dengan wawancara) lebih lanjut terungkap, adanya hal-
hal yang bersifat managerial yang kurang disetujui oleh para
karyawan.

Dalam penelitian ini perkembangan dampak pengiring di-

identifikasi dengan motivation potential score (MPS) yang be-

sarnya rata-rata 0.23. Dengan kriteria MPS > 0.73 = teladan,
MPS = 0.51 - 0.73 = baik sekali, MPS = 0.34 - 0.50 = baik dan
MPS = 0.22 - 0.33 = cukup, berarti perkembangan dampak pengi-

ring para karyawan berada pada taraf cukup.

Apabila dikaitkan dengan efisiensi kerja yang rata-ra-
ta 0.67, maka upaya peningkatan performansi kerja mempunyai
landasan yang cukup baik, yakni dengan menyempurnakan kondisi
lingkungan kerja terutama dalam hubungan interpersonal baik
horisontal maupun vertikal.

Jean Anyon (Giroux dkk., 1981:341) melalui temuannya
mengenai perkembangan dampak pengiring menyimpulkan, dampak

pengiring dari suatu pengajaran merupakan "tacit preparation

for relating to the process of production in a particular way"

Dikaitkan dengan fungsi Pusdiklat sebagai lembaga yang
membekali keterampilan bagi calon-calon karyawan produksi,

temuan ini menunjukkan pentingnya mengadakan tracer study un-

tuk mengetahui masalah-masalah yang perlu disempurnakan dalam
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pengajaran baik secara eksplisit maupun implisit. Dampak pe-
ngiring tidak bisa ditiadakan, tetapi dengan secara intensio-
nal memperhatikan dan menekankan pentingnya pembipaan perila-
ku yang diinginkan dalam tugas-tugas produksi, seperti tekun,
teliti, patuh pada prosedur, peka terhadap keselamatan pihak
lain, bertindak berdasarkan nalar dan lain-lain perilaku ser-
ta sikap yang melandasi terbéntuknya etika kerja yang produk-
tif berarti instruktur telah menanamkan landasan bagi perkem-
bangan dampak pengiring yang selaras dengan tuntutan 'tugas-
tugas produksi.

Penempatan lulusan Pusdiklat yang tidak sesuai dengan
kejuruan diklat ternyata menyebabkan perkembangan dampak pe-
ngiring dan performansi kerja yang lebih rendah daripada lu-
lusan yang ditempatkan sesuai dengan kejuruan diklat. Hubung-
an itu merupakan fenomena yang wajar, tetapi perlu mendapat
perhatian dari manajemen bahwa, penempatan yang tidak sesuai
dengan kejuruan diklat bisa menjadi penyebab performansi yang
rendah dan menghambat perkembangan dampak pengiring. Respon-
den yang menyatakan tidak sesuai penempatannya dengan kejuru-
an diklat berjumlah 87 orang atau 27% dari jumlah responden.

Masih dalam tinjauan atas perbedaan performansi; dalam
penelitian ini juga terungkap adanya perbedaan performansi
yang signifikan antara karyawan lulusan SMP (E = 0.68), @ SMA
(E = 0.72) dan STM (E = 0.61). Skor lulusan STM terendah; hal
ini bertentangan dengan asumsi yang diutarakan sebelumnya,
bahwa lulusan STM diharapkan dapat menunjukkan performansi

yang lebih baik. Kenyataan yang berlawanan dengan tujuan pen-
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didikan kejuruan itu merupakan "berita buruk" bagi pengelola-
pengelola pendidikan kejuruan, khususnya Sekolah Teknologi
Menengah (STM). Fenomena ini juga menjadi indikator bahwa pe-
nyelenggaraan diklat masih kurang berhasil dalam merubah pe-
rilaku vyang terlanjur terbentuk tetapi tidak selaras dengan
tujuan diklat. Apakah gejala itu juga terjadi pada instansi-
instansi lain, perlu diteliti lebih lanjut.

5. Keselarasan Antara Kurikulum Diklat Dengan Performansi

Kerja Karvawan Lulusan Pusdiklat

Telah dikemukakan dalam bab-bab terdahulu bahwa, data
penelitian dari variabel-variabel instruktur secara statisti-
ka tidak dapat dikorelasikan dengan data dari variabel-varia-
bel karyawan karena tidak berada dalam konteks yang sama. Te-
tapi pada kenyataannya hubungan itu ada, mengingat pembekalan
keterampilan produksi adalah dampak dari proses belaijar-meng-
ajar di Pusdiklat.

Pembahasan ini dimaksudkan untuk memperjelas kandungan
temuan-temuan penelitian ini dalam menjawab pertanyaan pokok
penelitian: "Bagaimanakah upaya para instruktur Pusdikliat PT
IPTN dalam menciptakan keselarasan antara kurikulum diklat
dengan performansi yang diharapkan oleh unit-unit produksi?”
Untuk menjawab pertanyaan pokok itu telah dikembangkan empat
pertanyaan operasional (periksa halaman 10) vang akan diguna-
kan sebagai topik-topik pembahasan.

a. Sejauh manakah kurikulum telah mencerminkan hasil yang
diharapkan oleh unit-unit produksi?

Temuan sebagaimana diuraikan pada Bagian A butir 2 dan
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pembahasan pada Bagian B butir 2, mengungkapkan dua macam fe-
nomena: Pertama, para instruktur cenderung meragukan relevan-
si kurikulum dengan kebutuhan unit-unit produksi. Kedua, ter-
dapat unsur-unsur kurikulum (metode dan evaluasi) yang tidak
dicantumkan dalam kurikulum. Studi literatur terhadap dokumen
kurikulum diklat, ternyata rumusan tujuan kurikuler tidak je-
las: hal itu menyebabkan ragam penjabaran materi pelajaran
berdasarkan topik-topik yang tertera dalam kurikulum menjadi
sangat luas. Secara keseluruhan kurikulum diklat kurang layak
untuk digunakan sebagai kriteria pertanggung-jawaban atas mu-
tu diklat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, kurikulum
diklat belum mencerminkan kebutuhan unit-unit produksi serta
memerlukan penyempurnaan.

Dalam penyempurnaan kurikulum perlu pula dipertimbang-
kan pentingnya sarana diklat (alat peraga, fasilitas labora-
rium, fasilitas praktek, buku teks dan perpustakaan). Dalam
pendidikan, baik Commenius maupun Pestalozzi (Dunkin, 1587:

205-207) menekankan pentingnya sense experience. Apabila di-

terjemahkan ke dalam babhasa pelatihan, Yyang dimaksudkan de-
ngan pengalaman penginderaan  itu adalah semua pengalaman yang
dapat diberikan melalui penggunaan alat-alat pengindera yang
dimiliki manusia. Kejelian penglihatan, ketajaman pendengar-
an, kepekaan indera pencium, perasa dan peraba dapat diting-
katkan melalui latihan-latihan. Dengan demikian diperlukan
berbagai macam sarana untuk mencapai tujuan diklat, dari yang
sederhana (gambar-gambar) sampai yang canggih (simulator).

Alat peraga yang pertama-tama diciptakan oleh Commeni -
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us adalah orbis sesualium pictus. Berdasarkan tesis Commenius

sebagaimana diungkapkan cleh Connell (Dunkin, 1987: 201):
By examining their experience and their relationship
with the world of sense perception, pupils could move
further into the cognitive process. The analysis of
things and facts would develop reasoning and under-
standing on a sure basis.
Dengan lain perkataan, penggunaan alat peraga dalam pengajar-
an akan menanamkan pengertian dan mengembangkan kemampuan me-
nalar akan apa yang dipelajari melalui pengalaman pengindera-

an. Baik Commenius maupun Pestalozzi meyakini bahwa, "sense

perception was the beginning of all knowledge." Pengembangan

dari teori yang dikemukakan oleh Commenius dan Pestalozzi itu
dilakukan oleh antara lain Frobel (penekanan pada aktivitas
individual) dan Herbart (penekanan pada minat). Dewey sebagai
penganut Herbart kemudian mengembangkan konsep belajar mela-
lui perbuatan (learning by doing). Di Indonesia teori itu di-
kembangkan oleh antara lain Ki Hadjar Dewantara dan Mochamad
Syafei.

Penelitian yang berkaitan dengan penggupaan media be-
lajar antara lain dilakukan oleh Malone, Macken dan Suppes

(1979). Mereka meneliti kecepatan penguasaan materi yang dia-

jarkan dengan komputer (Computer Aided Instruction). Di sam-
ping kecepatan, mereka juga dapat mengungkapkan perbedaan in-
dividual di antara siswa dalam kelompok. Berdasarkan hasil
penelitian mereka, perbedaan individu itu mengikuti persamaan
(Bower & Hilgard, 1986:560):

0.45
GP(t) = b.t + c
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di mana GP(t) = grade placement level, t = waktu belajar, b =

konstanta kecepatan belajar dan ¢ = konstanta kondisi awal.
Hoban (1960) mengkaji 400 hasil penelitian tentang be-

lajar dengan menggunakan film, dengan memfokuskan pengkajian-

nya pada teaching film berdasarkan tingkat kepastian (degree

of certainty). Hoban membagi tingkat kepastian itu dalam tiga
daerah: rendah, sedang dan tinggi. Untuk mencapai tingkat ke-
pastian yang tinggi, perlu dipenuhi empat kriteria (Bower &
Hilgard, 1986:561): (1) media film itu secara intuitif harus
beralasan (reasonable); (2) telah diperiksa oleh pakar menu-
rut kompetensinya; (3) mengikuti suatu formulasi yang siste-
matik; dan (4) telah diujicobakan.

S.M. Taufik (1993) meneliti nilai keyakinan akhir dari
pelatihan dengan menggunakan simulator yang disebut Human In-
teraction Management (CHIME)}. Tujuan pelatihan itu adalah un-
tuk meningkatkan kerjasama kelompok awak pesawat terbang. Ha-
sil yang diperoleh menunjukkan bahwa, bahwa kelompok yang ho-
mogen dengan hasl tes awal di bawah rata-rata, pada akhir pe-
latihan memperoleh nilai yang lebih rendah dibandingkan de-
ngan kelompok yang heterogen tetapi dengan tes awal di atas
rata-rata.

W. Matindas (1993) meneliti prestasi belajar "Type Qu-
alification DC-10" dengan menggunakan simulator. Siswa terdi-
ri dari penerbang-penerbang dari pesawat berbadan sempit dan
pesawat berbadan lebar. Pada akhir pelatihan ditemukan, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar di

antara siswa-siswa yang berlainan latarbelakang pengalaman
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itu. Dengan lain perkataan, penggunaan simulator dapat mengu-
rangi atau meniadakan pengaruh perbedaan latarbelakang.

Dalam pemilihan sarana diklat, Bower & Hilgard (1986:
561) menekankan, bukan bagaimana media pengajaran itu dibuat,
tetapi bagaimana sarana diklat itu dapat membantu meningkat-
kan efektivitas proses belajar-mengajar. Gagne (1985:284-286)
mengemukakan bahwa, efektivitas sarana diklat ditentukan oleh
(1) +tujuan pelatihan yang ingin dicapai dan (2) sejauh mana
kesamaan (similarity) pengalaman yang diperoleh dengan meng-
gunakan simulasi dengan pengalaman yang diperoleh dalam ling-
kungan sebenarnya.
b. Sejauh manakah kepedulian instruktur terhadap penerap-

an kurikulum diklat?

Temuan sebagaimana diuraikan pada Bagian A butir 1 dan
3 serta Bagian B butir 1 dan 3 mencerminkan jawaban atas per-
tanyaan ini. Dengan mengacu pada paradigma penelitian (Gambar
1.03), penelitian ini mengungkapkan: (1) Tidak terdapat hu-
bungan korelasional yang signifikan antara iatarbelakang ins-
truktur dengan persepsi instruktur terhadap sarana diklat dan
tingkat penerapan kurikulum oleh instruktur. (2} Tidak terda-
pat hubungan korelasional yang signifikan antara tingkat pe-
nerapan kurikulum oleh instruktur dengan latarbelakang ins-
truktur dan persepsi instruktur terhadap kurikulum. Kedua te-
muan itu menyebabkan keselarasan antara kurikulum dengan pe-
nerapannya terganting pada bagaimana instruktur mempersepsi
kurikulum dan kepedulian instruktur terhadap penerapan kuri-

kulum (periksa Gambar 4.02[b]). Dengan posisi itu instruktur
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merupakan synchronizer antara kurikulum dengan penerapannya.

Dalam penelitian ini terungkap bahwa, tahap kepedulian
ingtruktur terhadap penerapan kurikulum mempunyai hubungan
korelasional positif dan signifikan dengan tingkat penerapan
kurikulum oleh instruktur. Dengan lain perkataan, apabila ta-
hap kepedulian instruktur meningkat, maka dapat diharapkan
terdapat peningkatan dalam penerapan kurikulum sehingga dam-
pak instruksional dan dampak pengiring yang termanifestasi
dalam pribadi para lulusan Pusdiklat juga akan lebih selaras
dengan'perilaku dan sikap yang diharapkan oleh unit-unit pro-
duksi.

Tahap kepedulian instruktur terhadap penerapan kuriku-
lum berada pada Tahap 3 (Manajemen) sementara penerapan kuri-
kulum oleh instruktur berada pada Tingkat III (Mekanik). Kon-
disi itu adalah kondisi rata-rata bagi semua instruktur. Pada
Tahap Manajemen itu instruktur cenderung memusatkan perhati-
annya pada masalah-masalah bagaimana menerapkan kurikulum se-—

baik-baiknya (task concerns) sementara pada Tingkat Mekanik

instruktur cenderung menerapkan kurikulum menurut kaidah-kai-
dah yvang ditetapkan atau menurut kebiasaan-kebiasaannya. Tin-
jauan yang lebih rinci menunjukkan bahwa, 45% - 50% responden
berada di bawah Tahap Manajemen/Tingkat Mekanik; 39% - 45%
responden berada di atas Tahap Manajemen/Tingkat Mekanik dan
hanya 10% - 11% saja yang benar-benar berada pada Tahap Mana-
jemen/Tingkat Mekanik. Pata ini lebih layak untuk digunakan
sebagai dasar perencanaan intervensi peningkatan mutu diklat,

mengingat setiap tahapan kepedulian mempunyai ciri-ciri khu-
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sus yang perlu diperhatikan oleh fasilitator perubahan (Hall
& Hord, 1987:361-364).

Melalui penelitian ini juga diidentifikasi perlunya
memberikan pengayaan bagi para instruktur baik dalam ilmu ke-
juruan maupun keguruan. Prioritas perlu diberikan kepada para
instruktur yang berpendidikan SLTA. Di samping itu, walaupun
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tahap kepedu-
lian dan tingkat penerapan kurikulum berdasarkan tinjauan pe-
ngalaman industri, namun pemberian kesempatan untuk memperlu-
as pengalaman industri kepada para instruktur akan memperkaya
alternatif-alternatif dalam pengajaran. Hal itu penting arti-
nya bagi keberhasilan diklat, mengingat peranan instruktur
dalam pengajaran adalah sebagai dinamisator kurikuium. Kesim-
pulan jawaban atas pertanyaan kedua di atas adalah: Tahap ke-
pedulian para instruktur perlu ditingkatkan agar dapat menja-

lankan fungsinya sebagai synchronizer dan dinamisator kuriku-

lum sehingga menghasilkan lulusan yang selaras dengan kebu-
tuhan unit-unit produksi.
c. Bagaimanakah performansi kerja lulusan Pusdiklat?
Temuan yang dikemukakan pada Bagian A-butir 4 dan Pem-
bahasan pada Bagian B butir 4 memberikan jawaban atas perta-
nyaan ini. Sekurang-kurangnya terdapat tiga macam karakteris-
tik temuan dalam penelitian ini. Pertama, performansi kerja
rata-rata lulusan STM ternyata lebih rendah daripada lulusan
SMP dan SMA (Skor performansi kerja SMP = 0.68; ©SMA = 0.72:
STM = 0.61). Ditinjau dari fungsi Pusdiklat dapat dikatakan

bahwa, Pusdiklat belum berhasil merubah atau menyesuaikan pe-
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rilaku (keterampilan psikomotor) yang terbentuk di STM dengan
perilaku yang diperlukan oleh unit-unit produksi. Mengingat
proporsi karyawan lulusan STM cukup besar (30%), maka Dbila
performansi kerja lulusan dapat disejajarkan dengan lulusan
SMP dan SMA, keterlambatan produksi dapat dikurangi.

Kedua, tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam
performansi kerja antara Angkatan 1985 dan Angkatan 1987, te-
tapi bila dibandingkan dengan performansi kerja Angkatan 1989
kedua kelompok terdahulu lebih rendah. Hal itu menunjukkan
adanya peningkatan hasil diklat.

Ketiga, performansi rata-rata setelah dua sampai enam
tahun para lulusan diterjunkan dalam kegiatan produksi ditun-
jukkan dengan skor 0.67; artinya para karyawan rata-rata ma-
sih memerlukan waktu 1.50 kali dari waktu standard untuk me-
nyelesaikan tugas-tugasnya. Hal ini bila tidak diwaspadai da-
lam perencanaan produksi bisa menjadi penyebab keterlambatan
produksi.

Melalui analisis kurva belajar dari operator mesin CNC,
T. Narsoyo (1988:129) memperkirakan bahwa, setelah mengulangi
tugas-tugas yang sejenis sebanyak 480 kali, para operator di-
harapkan telah mencapai waktu standard. Apabila dalam setahun
para operator mengerjakan tugas-tugas sejenis rata-rata 240
kali, maka pencapaian kemampuan standard terjadi dalam tahun
1990. Dalam penelitian ini efisiensi kerja rata-rata operator
mesin CNC adalah 0.92. Prediksi di atas dinilai memadai kare-
na setelah mencapai daerah kurva belajar yang asimptotis, pe-

ningkatan keterampilan sulit terjadi tanpa adanya pembaharuan
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metoda.

Bagaimana dengan bidang-bidang pekerjaan lainnya? Per-
tanyaan ini tidak dapat dijawab tanpa adanya data yang diper-
oleh dari pemantauan secara longitudinal. Keadaan pada waktu
penelitian ini diselenggarakan ditunjukkan pada Tabel 5.05.

Peningkatan keterampilan karyawan dari bidang pekerja-
an yang satu dengan lainnya tidak sama tergantung pada karak-
teristik tugas-tugas. Tugas-tugas yang bersifat proses seper-

ti electroplating dan heattreatment tidak dapat dipercepat

tanpa degradasi mutu. Pekerjaan-pekerjaan manual sepérti hal-

nya pembentukan pelat dan pengelasan lebih tergantung pada

keterampilan karyawan, seperti telah dibuktikan oleh beberapa

eksperimen yang dibahas dalam Bab II dari disertasi ini.
Tabel 5.05: DATA EFISIENSI RATA-RATA BULAN APRIL

DAN MEI 1994 DARI KARYAWAN LULUSAN
PUSDIKLAT TAHUN 1988, 1990 DAN 1992%)

| EFISIENSI |
BIDANG PEKERJAAN | RATA-RATA | KETERANGAN
Machining Universal 0.81
Machining CNC 0.92

| !
I !
Composite ] 0.867 |
i I
I !
! !

Surface Treatment 0.62
Structural Assembly 0.98
Final Assembly 0.96

x* Dikutip dari Data Performansi Karyawan April dan Mei 1994.
Divisi Industrial Engineering PT IPTN.

Peningkatan kecepatan dan mutu pada pekerjaan-pekerja-

an manual lebih prospektif dibandingkan pekerjaan-pekerjaan

yang tergantung pada proses. Sebaliknya pekerjaan-pekerjaan

yang tergantung pada proses lebih prediktif daripada pekerja-
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an-pekerjaan manual. Oleh sebab itu performansi kerja karya-

wan surface treatment seperti ditunjukkan pada Tabel 5.05 itu

perlu diselidiki sebab-sebabnya. Diperkirakan hal itu dise-
babkan oleh penempatan yang tidak sesuai dengan kejuruan dik-

lat. Jumlah responden dari bidang surface treatment 34 orang;

dari jumlah itu 27 orang atau 79% menyatakan penempatan mere-
ka tidak sesuai dengan kejuruan diklat.

Dalam kelompok pekerjaan manual, juga terdapat perbe-
daan-perbedaan peningkatan keterampilan. Sebagai contoh, pe-
kerjaan riveting memungkinkan peningkatan keterampilan lebih

cepat daripada pekerjaan sheet metal forming. Hal itu karena

pada perakitan sebuah komponen pesawat terbang (flaps, aile-
ron, fuselage, wing dan lain-lain) pasangan-pasangan karyawan
mengulangi pekerjaan riveting ribuan kali. Tetapi peningkatan
kecepatan itu tidak dapat leluasa karena adanya persyaratan
mutu yvang harus dipenuhi, misalnya contour harus streamline,
tidak boleh lekukan (dent), lubang pakukeling hafus benar-be-
nar bulat, dan lain-lain. Dengan demikian kaidah-kaidah Fitts
dan Woordworth perlu diperhatikan. Juga masalah pemberian um-
panbalik tentang hasil (knowledge of result) perlu diakomoda-
sikan oleh penyelia segera setelah seorang karyawan menyele-
saikan benda-kerja yang pertama (dalam proses fabrikasi) se-
hingga apabila ada penyimpangan-penyimpangan (matu atau ukur-
an), kekeliruan itu tidak terulang.

Dalam upaya menyelaraskan penerapan kurikulum diklat
dengan performansi kerja, instruktur perlu mendapat akses ke

unit-unit produksi agar sewaktu-waktu dapat mendiskusikan ma-
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salah-masalah diklat dengan para penyelia produksi. Apa yang
dilakukan instruktur di Pusdiklat harus identik dengan apa
yang dilakukan oleh penyelia produksi. Hal itu adalah untuk
memperkenalkan suasana hubungan interpersonal di lingkungan
unit-unit produksi kepada para siswa.

Kemampuan-kemampuan praktek (technical competence) se-

orang instruktur seyogyanya sama dengan kemampuan-kemampuan
seorang penyelia produksi. Pada pendidikan dengan sistem gan-—
da di Jerman, karyawan yang dapat diangkat sebagai instruktur

adalah yang telah berpangkat werkmeister (R.Ortleb, 1992:22).

d Bagaimanakah Perkembangan Dampak Pengiring Para Lulus-
an Pusdiklat Setelah Berada . di Unit-Unit Produksi?
Temuan yang dikemukakan pada Bagian AR butir 4 dan Pem-
bahasan pada Bagian B butir 4 mencerminkan jawaban atas per-
tanyaan di atas. Sekurang-kurangnya terdapat dua temuan yang
berkaitan dengan perkembangan dampak pengirim. Pertama, ada-
nya hubungan kontributif antara latarbelakang karyawan (dam-
pak instruksiobal) dengan dampak pengiring terhadap perfor-
mansi kerja. Hubungan itu menunjukkan kontribusi dampak peng-
iring yéng lebih besar daripada dampak instruksional (+ tiga
kali lebih besar)}. Hal itu menunjukkan bahwa lingkungan ker-
ja turut mempengaruhi performansi kerja (Joyce & Weil, 1985;
Anyon, 1981; Stake, 1978:%6). Untuk mengetahui seberapa jauh
lingkungan kerja mempengaruhi perkembangan dampak pengiring
para karyawan, diperlukan diadakan penelitian lebih lanjut.
Kedua, para lulusan yang penempatannya tidak sesuai

dengan kejuruan diklat menunjukkan perkembangan dampak pengi-
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ring yang lebih rendah daripada lulusan yang renempatannya
sesuai dengan kejuruan diklat. Rendahnya perkembangan dampak
pengiring itu ternyata disertai pula dengan rendahnya perfor-
mansi kerja dibandingkan mereka yang penempatannya sesuai de-
ngan kejuruan diklat. Fenomena ini adalah wajar; masalah yang
perlu diperhatikan adalah tidak terulangnya penempatan yang
tidak sesuai dengan kejuruan diklat. Apabila hal ini dibiar-
kan berlanjut berarti memberi beban tambahan kepada para pe-
nyelia produksi (untuk melatih dan pengawasan), sementara ba-
gi karyawan yang bersangkutan menghambat upaya berprestasi
yang sejajar dengan rekan-rekannya seangkatan.

Pembahasan tentang performansi kerja dan perkembangan
dampak pengiring lulusan Pusdiklat tidak dapat dipisahkan de-
ngén masalah instruktur. Agar para instruktur dapat meletak-
kan landasan etos kerja yang selaras dengan harapan manajemen,
maka instruktur diharapkan lebih memperhatikan proses pela-
tihan daripada produk latihan. Meningkatkan perhatian berarti
meningkatkan kepedulian. Oleh sebab itu dalam upaya mening-
katkan keselarasan antara penerapan kurikulum dengan perfor-
mansi kerja, instruktur seyogyanya diberi akses langsung -
ke unit-unit produksi untuk memperoleh gambaran tentang mutu
dampak instruksiocnal dan dampak pengiring yang termanifestasi
dalam pribadi para lulﬁsan.

Demikian jawaban atas pertanyaan pokok penelitian yang
secara umum dapat dikatakan bahwa, tahap kepedulian instruk-
tur terhadap penerapan kurikulum dan tingkat penerapan kuri-

kulum oleh instruktur belum memungkinkan terciptanya kesela-
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rasan antara kurikulum dengan performansi kerja yang diharap-
kan oleh unit-unit produksi. Bagaimana implikasi dari hasil-
hasil penelitian ini serta saran-sarannya akan dikemukakan

pada Bagian C dan Bagian D berikut ini.

C. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepedulian ins-
truktur dan tingkat penerapan kurikulum diklat oleh instruk-
tur masih berada pada tahap/tingkat yang belum memungkinkan
mencapai hasil diklat yang optimal. Temuan itu mengisyaratkan
adanya implikasi yang perlu mendapat perhatian pada beberapa
faktor, baik yang berkaitan dengan teori, terapan maupun pe-
nelitian selanjutnya. Faktor-faktor itu adalah: kurikulum dan
sarana diklat, instruktur serta siswa/lulusan.

1. Kurikulum dan Sarana Diklat

Sebagaimana telah diuraikan dalam Bab II, kurikulum
berfungsi sebagai acuan dan pedoman penyelenggaraan diklat.
Dengan demikian kurikulum diklat harus berisikan semua unsur-
unsur kurikulum {tujuan, isi, metode dan evaluasi). Juga te-
lah dibahas bahwa, kurikulum diklat harus mengakomodasi kebi-
jakan-kebijakan manajemen perusahaan terutama yang berkaitan
dengan produktivitas kerja dan efisiensi penyelenggaraan dik-
lat. Dalam hubungan ini efisiensi penyelenggaraan diklat ber-
kaitan dengan penggunaan dana dan waktu, sementara produkti-
vitas berkaitan dengan masalah kesesuaian diklat dengan kebu-
tuhan unit-unit produksi.

Pembahasan hasil penelitian pada Bagian B dari bab ini
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mengungkapkan bahwa, beberapa unsur kurikulum (tujuan, metode
dan evaluasi) tidak terdapat dalam kurikulum Pusdiklat IPTN.
Dengan demikian kurikulum tersebut tidak memenuhi persyaratan
sebagai acuan dan pedoman penyelenggaraan yang baik. Berda-
sarkan kenyataan itu sudah selayaknya kurikulum Pusdiklat PT
IPTN disempurnakan. Dalam penyempurnaan kurikulum itu terda-
pat beberapa masalah yang perlu dipertimbangkan.

Pertama, peranan Pusdiklat. Dengan dicanangkannya pe-

nerapan sistem ganda {(dual system) pada sekolah-sekolah keju-

ruan, maka peranan Pusdiklat menjadi ganda pula.Selain menye-
lenggarakan diklat bagi karyawan dan calon karyawan perusaha-
an sendiri, Pusdiklat PT IPTN (sebagai salah satu BUMN) harus
dapat dijadikan contoh penerapan sistem ganda. Adanya persya-
ratan keamanan terbang vang ketat, maka PT IPTN tidak mungkin
melibatkan para praktikan dari STM-STM langsung dalam kegiat-
an produksi. Oleh sebab itu tugas memberi pengalaman dan ke-
terampilan produksi diserahkan kepada Pusdiklat. Kebijakan
ini membawa dua macam konsekuensi: (a) Kurikulum Pusdiklat
harus dirancang agar dapat mengakomodasi kurikulum Sekolah
Teknologi Menengah. (b) Agar praktikan memperoleh pengal aman
industri yang sesuai dengan pengalaman nyata di unit-unit pro-
duksi, maka fasilitas diklat dan prosedur kerja perlu disesu-
aikan dengan keadaan nyata dari unit-unit produksi. Kesesuai-
an itu bukan karena adanya praktikan dari STM, melainkan ka-
rena telah menjadi persyaratan bagi suatu Pusdiklat perusaha-
an. Dengan peranan ganda itu kelengkapan sarana diklat perlu

lebih diperhatikan mengingat adanya pertanggung-jawaban kepa-
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da pihak luar {(Depdikbud).

Kedua, konsep kurikulum. Sebagai suatu industri yang
berbasis teknologi maju, PT IPTN harus dapat mengantisipasi
persaingan-persaingan yang ditimbulkan oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk menghadapi persaingan tekno-
logis itu diperiukan karyawan-karyawan produksi yang adaptif
terhadap perubahan-perubahan yang tertuang dalam rancangba-
ngun suatu produk.

Dengan memfokuskan diklat pada Kkarakteristik karyawan
dan kebutuhan perusahaan, maka diletakkan landasan filosofis
dan sosiologis untuk memiliih konsep kurikulum yang hendak di-
pakai. Sebagai landasan filosofis, berarti menempatkan manu-
sia sebagai faktor penentu dalam kegiatan perusahaan, dan se-
bagai landasan sosiologis karena antara karyawan dan perusa-
haan terdapat interdependensi. Di samping kedua landasan itu
perlu pula ditetapkan landasan psikologis untuk memberi arah
bagaimana proses belajar-mengajar dilaksanakan. Konsep kuri-
kulum mana yang dipilih, ditentukan oleh sejauh mana ketiga
landasan itu terpenuhi. Tidak menutup kemungkinan untuk meng-
gunakan perpaduan dari beberapa konsep. Dalam pengembangan
kurikulum yang lentur terhadap perubahan-perubahan, bantuan
pakar kurikulum sangat dianjurkan.

Ketiga, efektivitas dan relevansi kurikulum. Efektivi-
tas kurikulum berkaitan dengan penilaian sejauh mana penerap-
an kurikulum mampu membekali calon-calon karyawan dengan ke-
terampilan yang diperlukan untuk bekerja secara produktif.

Apakah bekal keterampilan itu cukup kalau setara dengan per-
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syaratan mininal atauvkah di atas persyaratan minimal? Persya-
ratan pendidikan formal apakah yang ditetapkan untuk diterima
sebagai calon karyawan?

Dalam penelitian ini terungkap bahwa, karyawan dengan
pendidikan SMP menunjukkan performansi yang tidak jauh berbe-
da dengan karyawan lulusan SMA, dan ternyata lebih baik dari
lulusan STM. Diklat yang lamanya tiga tahun juga tidak menye-
babkan 1lulusan menduduki jabatan yang lebih tinggi daripada
mereka yang mengikuti diklat selama tujuh bulan (catatan: da-
lam tahun 1977 s/d 1979 diklat yang diselenggarakan oleh ma-
sing~-masing divisi hanya memerlukan waktu tujuh bulan). Peng-
gunaan kurikulum spiral yang disesuaikan dengan penjenjangan
jabatan diperkirakan dapat meningkatkan efektivitas kurikulum
dengan waktu latihan yang lebih singkat. Aspek relevansi yang
perlu dipertimbangkan adalah kesesuaian materi latihan dengan
ragam tugas-tugas menurut jenjang jabatan dari tiap-tiap ke-
juruan.

Keempat, sarana diklat. Dalam proses pengembangan ku-
rikulum pemikiran penyediaan sarana diklat sering diabaikan.
Mathias Aroef (1992:13) mengemukakan:

. . . investasi yang diperlukan untuk program-program
pendidikan kejuruan menjadi relatif lebih tinggi, ka-
rena peralatan pendidikan yang harus diadakan bisa
saja memiliki masa pakai yang pendek. Dan memang pen-
didikan kejuruan merupakan pendidikan yang lebih ma-

hal daripada pendidikan umuam.

Manajemen perusahaan pada umumnya memahami pentingnya

pendidikan dan latihan bagi karyawan dan calon karyvawan teta-

pi kurang memberi perhatian terhadap pengadaan sarana diklat
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yang memadai. Pertimbangan utama yang perlu diperhatikan ada-

lah aspek kesamaan (similarity) pengalaman yang diperoleh de-

ngan karakteristik tugas-tugas nyata serta mengacu pada tuju-
an-tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum. Sarana diklat ti-
dak perlu mahal; yang penting adalah jangan sampai menghasil-
kan tenaga kejuruan yang ketinggalan zaman (M. Aroef,1992:13)

2. Instruktur

Penelitian ini mengungkapkan kepedulian instruktur dan
tingkat penerapan kurikulum diklat masih pada Tahap Pengelo-
laan dan Tingkat Mekanis. Untuk meningkatkan kepedulian ins-
truktur terhadap penerapan kurikulum, diperlukan suatu inter-
vensi yang difokuskan pada aspek-aspek peranan dan kualifika-
si instruktur. Selaras dengan kegiatan pengembangan kurikulum
yang sedang berlangsung di Pusdiklat PT IPTN, maka intervensi
dalam aspek peranan instruktur seyogyanya dilakukan dengan
melibatkan mereka dalam program tersebut. Dengan mengikut-
sertakan sebanyak mungkin instruktur dan narasumber dari unit
produksi dalam pengembangan kurikulum diklat, maka akan di-
peroleh keuntungan-keuntungan sebagai berikut.

a. Keterlibatan instruktur dalam diskusi-diskusi dengan para
narasumber, akan memberi wawasan kepada mereka tentang ka-
rakteristik keterampilan dan sikap yang diharapkan oleh unit-
unit produksi. Sebaliknya para parasumber mendapat gambaran
tentang berbagai masalah yang dihadapi dalam proses belajar-
mengajar.

b. Keterlibatan instruktur dalam pengembangan kurikulum akan

menanamkan rasa turut bertanggung-jawab dan kepedulian dalam
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penerapan kurikulum.

¢. Menumbuhkan kerjasama di antara para instruktur. Terbina-
nya kerjasama di antara para instruktur akan memperlancar da-
lam menciptakan keseimbangan dan integrasi antar matapelajar-
an dan pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan proses
belajar-mengajar.

d. Dengan melibatkan unit-unit produksi dalam pengembangan
kurikulum, maka akses ke unit-unit produksi bagi instruktur
akan lebih mudah. Akses itu diperlukan oleh setiap instruktur
untuk memperoleh masukan-masukan atau umpanbalik yang diper-
lukan untuk mengembangan materi pelajaran. Dengan demikian
relevansi kurikulum dengan kebutuhan unit-unit produksi terus
terpelihara. |

e. Jika dalam pengembangan kurikulum itu diperbantukan bebe-
rapa pakar kurikulum, maka setiap partisipan akan memperoleh
keuntungan pendalaman pengertian tentang seluk-beluk pengem-
bangan kurikulum. Kurikulum harus bersifat lentur dan dinamis
dalam arti adaptif terhadap perubahan-perubahan. Dinamika ku-
rikulum ditentukan oleh kedinamisan instruktur dalam mengada-
kan penyesuaian-penyesuaian dengan kebutuhan perusahaan dan
kondisi siswa.

Masalah kualifikasi instruktur berkaitan dengan kemam-
puan-kemampuan yang dimiliki oleh instruktur. Dalam peneliti-
an ini diketahui bahwa, instruktur praktek diangkat berdasar-
kan latarbelakang pengalaman industri dengan pendidikan for-
mal SLTA. Penyelenggaraan sistem ganda (di Jerman, Swiss dan

negara-negara Eropa lainnya) mempersyaratkan kualifikasi ins-
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truktur {di perusahaan dan di sekolah kejuruan) sekurang-ku-

rangnya setara dengan kemampuan seorang werkmeister ditambah

dengan kemampuan keguruan, Penetapan persyaratan itu adalah
untuk menjamin para praktikan memperoleh bimbingan yang tepat
dari orang-orang yang kompeten. Mengenai kualifikasi instruk-
tur/guru, Mathias Arcef (1992:13) mengemukakan:
Kalau program-program pendidikan kejuruan . . . me-
nuntut disain yvang baru [dual system], maka para
pendidik yang akan menangani program-program itu,
terlebih dahulu harus memiliki ciri-ciri dan karak-
teristik manusia industrial . . . Mereka harus da-
pat memberi contoh yang baik kepada anak didiknya.

Dalam pernyataan Mathias Arocef itu tersirat bahwa, gu-
ru-guru sekolah kejuruan harus memiliki pengalaman industri
dan akses untuk mengembangkan jiwa wirausaha. Implikasi ter-
hadap kebijakan pemerintah mengisyaratkan agar peraturan-per-
aturan yang membatasi atau melarang lulusan Lembaga Pendidik-
an Tenaga Keguruan (LPTK) bekerja di luar bidang pendidikan
dihapus. Pengembangan semangat berwirausaha yang dianjurkan
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudavaan (dalam Lustrum IV IKIP
Bandung) tidak mungkin dibina oleh guru-guru atau dosen-dosen
yang tidak pernab berwirausaha. Ditinjau dari dampak sosiclo-
gis, pengaiaman dari berwirausaha itu akan bermanfaat untuk
mendekatkan sekolah-sekolah dengan kehidupan nyata dalam ma-
syarakat.

3. Lulusan Pusdiklat

Melalui penelitian ini diketahui bahwa, untuk pekerja-

an-pekerjaan yang sama diisi dengan lulusan Pusdiklat dengan
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latarbelakang pendidikan formal yang berbeda-beda (SMP, SMA,
STM dan lain-lain). Juga terdapat perbedaan status kepegawai-
an walaupun mereka mengerjakan tugas-tugas yang sama. Di sam-
ping itu diketahui adanya sejumlah lulusan Pusdiklat yang di-
tempatkan pada pekerjaan yang tidak sesuai dengan kejuruan
diklat. Bagaimanakah dampak perbedaan perlakuan itu terhadap
pembentukan etos kerja? Jawaban atas pertanyaan ini dapat di-
refleksikan dari performansi dan perkembangan dampak pengi-
ring para Karyawan.

Dalam penelitian ini terungkap bahwa, kontribusi dam-
pak instruksional terhadap performansi kerja lebih kecil dari
pada kontribusi dampak pengiring. MacDonald (Pinar, 1988:170)
memandang perkembangan dampak pengiring sebagai proses inter-
nalisasi dari apa yang "dipelajari”. Dalam lingkungan kerja
apa yang dipelajari itu, bukan terbatas pada tugas-tugas yang
dihadapi tetapi mencakup situasi dan kondisi lingkungan kerja
dan hubungan interpersonal. Tugas-tugas produksi adalah kegi-
atan nyata yang diselesaikan dengan keterampilan baik psiko-
motor maupun kognitif. Di belakang tindakan-tindakan itu ter-
dapat faktor sikap yang mengendalikan, apakah tugas-tugas ha-
rus dilakukan dengan cepat atau lambat. Dalam penelitian ter-
hadap operator mesin-CNC, T. Narsoyo (1988) menemukan bahwa,
karyawan lulusan STM yang diharapkan berprestasi lebih baik
daripada karyawan lulusan SMA ternyata menunjukkan hasil yang
sebaliknya. Upaya untuk mengetahui penyebabnya (dengan wawan-
cara) ternyata terdapat masalah manajerial yang dinilai meru-

gikan mereka. Dengan bermodalkan motivation potential score
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yang cukup (MPS = 0.23) dan efisiensi kerja sebesar 67% upaya
peningkatan performansi kerja masih prospektif, vakni dengan
dengan menyempurnakan hubungan interpersonal baik formal mau-
pun informal serta pada arah vertikal maupun horisontal.

Penempatan lulusan Pusdiklat yang tidak sesuai dengan
keterampilan kejuruan yang diperoleh di Pusdiklat diperkira-
kan dapat mempengaruhi performansi kerja serta tumbuhnya dam-
pak pengiring yang tidak selaras dengan harapan perusahaan.
Melalui perencanaan yang baik, ke-tak-sesuaian penempatan itu
dapat dihindari.

Implikasi mengenai perkembangan dampak pengiring (nur-

turant effect) baik bagi penyelenggaraan diklat maupun pendi-

dikan pada umumnya adalah, perkembangan dampak pengiring se-
bagai bagian dari sikap seseorang dapat diidentifikasi tetapi
tidak bisa diajarkan. Apabila dampak pengiring dapat diajar-
kan, maka akan selalu timbul dampak pengiring terhadap dampak
pengiring dari apa yvang "diajarkan" itu.

Berkenaan dengan penerapan sistem ganda, perlu diwas-

padai, apakah penerapan sistem ganda (dual system) itu cende-

rung menumbuhkan jiwa wiraswasta atau justru mebangun angan-
angan untuk bisa bekerja di mana para siswa berpraktek.

4. Implikasi Terhadap Penelitian Selanjutnya

Studi ini tidak hanya menghasilkan jawaban atas perta-
nyaan-pertanyaan yang muncul sebelumnya tetapi juga memuncul-
kan masalah-masalah baru yang memerlukan penelitian lanjutan.
Masalah-masalah itu antara lain:

a. Bagaimanakan instruktur menyiapkan materi pelajaran serta
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ragam strategi mengajar yang dipergunakan?

b. Bagaimanakah cara instruktur meletakkan dasar-dasar etos
kerja melalui sistem instruksional yang baku?

c. Bagaimanakan sikap instruktur terhadap perkembangan karir
mereka, serta adakah dampaknya terhadap penerapan kurikulum?
d. Bagaimanakan intervensi pimpinan Pusdiklat dalam upaya
meningkatkan mutu Julusan Puadiklat?

e. Bagaimanakah hubungan antara perkembangan dampak pengi-
ring selama diklat dengan perkembangan dampak pengiring sete-
lah berada di unit-unit produksi.

f. Faktor-faktor apakah yang mempengarvhi perkembangan dam-
pak pengiring.

h. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan performansi lulusan
STM lebih rendah daripada lulusan SMP dan SMA?

i. Dapatkah penerapan sistem ganda merangsang tumbuhnya jiwa
wiraswasta pada diri siswa-siswa STM ataukah justru cenderung

memantapkan sebagai pencari kerja semata?

D. Saran-Saran

Dalam pembahasan dan implikasi hasil penelitian telah
tersirat beberapa saran yang implisit. Pada bagian ini saran-
saran itu akan dirumuskan kembali secara eksplisit. Saran-sa-
ran itu bukan hanya ditujukan kepada PT IPTN, tetapi juga ke-
pada lembaga-lembaga yang menaruh kepedulian pada masalah-ma-
salah pendidikan dan pelatihan.
1. Pengembangan Kurikulum. Hasil penelitian mengimplikasikan

bahwa perlu dilakukan penyempurnaan kurikulum diklat agar le-
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bih lentur dan adaptif terhadap perkembangan perusahaan. Juga
diidentifikasi peranan Pusdiklat PT IPTN dalam mendukung pe-
laksanaan sistem ganda pada pendidikan formal. Dengan demiki-
an selain bekerjasama dengan unit-unit produksi, perlu adanya
kerjasama antara Pusdiklat PT I1PTN dengan sekolah-sekolah ke-
juruan yang menjadi pasangannya.

2. Peningkatan Kualifikasi Instruktur. Di samping untuk me-
ningkatkan mutu diklat, penerapan sistem ganda pada pendidik-
an formal mengisyaratkan pentingnya peningkatan kualifikasi
instruktur dan guruvgﬁru kejuruan. Bagi instruktur Pusdiklat
PT IPTN peningkatan kualifikasi itu diutamakan dalam keguruan
dan ilmu pendidikan, sementara guru-guru kejuruan diutamakan
dalam pengalaman industri. Dalam hubungan ini disarankan pula
adanya kerjasama antara IKIP dengan pihak perindustrian.

3. Mengingat pentingnya pengalaman industri bagi guru-guru
kejuruan, maka disarankan untuk memberi kesempatan kepada pa;
ra guru kejuruan untuk bekerja di luar profesi guru. Peratur-
an-peraturan yang melarang lulusan'IKIP bekerja di luar bi-
dang pendidikan seyogyanya dicabut.

4, Sejalan dengan pengembangan kurikulum diklat, disarankan
untuk mengadakan studi longitudinal untuk memantau relevansi
kurikulum dan upaya-upaya penyempurnaannya. Studi longitudi-
nal dengan segala kegiatan penyertanya diperkirakan bisa ber-
fungsi sebagai pengganti ujicoba, yang secara teoretis periliu
dilaksanakan tetapi dalam kenyataan tidak pernah dilakukan.
5. Baik dalam pengembangan kurikulum maupun studi longitudi-

nal yang dimaksudkan pada butir 3, disarankan untuk sebanyak
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mungkin mengikut-sertakan para instruktur. Keterlibatan mere-
ka diharapkan'dapat meningkatkan kepedulian terhadap penerap-

an kurikulum.

6. Disarankan untuk mengembangkan personal record bagi seti-

ap lulusan Pusdiklat. Dalam personal record itu dicatat semua

prestasi yang dicapai dalam karir kerjanya. Catatan itu akan
bermanfaat bagi diklat jenjang selanjutnya. Apabila personal
record itu diselenggarakan secara konsisten, diperkirakan da-
pat mendorong terbentuknya etos kerja yang baik.
7. Penyelenggaraan diklat disesuaikan dengan jenjang jabatan
yang ada di vnit-unit produksi dalam arti materi diklat dibe-~
rikan sesuai kebutuhan untuk jabatan yang akan diduduki sete-
1ah lulus dari Pusdiklat. Hal ini memungkinkan penggunaan ku-
rikulum spiral sebagaimana dianjurkan oleh Commenius dan John
Dewey.
8. Mengadakan studi longitudinal tentang kepedulian instruk-
tur dan tingkat penerapan kurikulum dikiat (yang sedang disu-
sun) sebagai dasar perencanaan intervensi peningkatan mutu
diklat.

Demikian beberapa saran yvang diangkat dari hasil pene-
litian ini. Diharapkan bahwa seluruh materi yang dikemukakan

dalam disertasi ini dapat memberikan sumbangan yang berarti.





